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ABSTRAK

Pendahuluan: Pemanfaatan telemedicine dalam layanan kesehatan memiliki berbagai keuntungan seperti fleksibilitas dan efisiensi biaya
serta waktu. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan penelitian terkait penerapan telemedicine di bidang obstetri dan ginekologi. Metode:
Penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik berdasarkan analisis bibliometrik artikel dalam basis data Scopus selama kurun
waktu tahun 2014 hingga 2024. Hasil: Diperoleh 36 artikel terkait penerapan telemedicine di bidang obstetri dan ginekologi dengan jumlah
fluktuatif setiap tahunnya. Afiliasi negara penulis pelaku riset yang paling banyak adalah Amerika Serikat, yaitu 19 publikasi. Sebagian besar
merupakan artikel penelitian (80,6%) dan diterbitkan di jurnal bidang kedokteran (67,3%). Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
4 negara yang pernah melakukan riset kolaborasi dan terdapat 3 klaster pemetaan kata kunci terkait penerapan telemedicine di bidang
obstetri dan ginekologi. Kolaborasi lintas sektor dan lintas negara diperlukan terutama dalam aspek etik ataupun legal yang memungkinkan
penerapan telemedicine lintas negara ataupun lintas benua. Perlu penelitian dan tinjauan pustaka lanjutan untuk menilai lebih lanjut prosedur,
keuntungan, dan hambatan penerapan layanan telemedicine di bidang obstetri dan ginekologi.

Kata Kunci: Ginekologi, layanan kesehatan, obstetri, telemedicine.

ABSTRACT

Introduction: Telemedicine in health services has various advantages, such as cost flexibility and time efficiency. This research aims to
map research related to the application of telemedicine in obstetrics and gynecology. Methods: This study is a quantitative, descriptive-
analytical research using bibliometric analysis of articles published in the Scopus database from 2014 to 2024. Results: We obtained 36
articles on the application of telemedicine in obstetrics and gynecology, with a fluctuating number each year. The country with the most
affiliated researchers was the United States, with 19 publications. Most articles were research articles (80.6%) and published in medical
journals (67.3%). Conclusion: Based on the study's results, 4 countries have conducted collaborative research, and 3 keyword mapping
clusters relate to the application of telemedicine in obstetrics and gynecology. Cross-sector and cross-border collaboration is necessary,
especially in ethical and legal aspects that enable the implementation of cross-border or cross-continental telemedicine. Further research
and literature review are needed to assess further the procedures, benefits, and barriers to implementing telemedicine services in obstetrics
and gynecology. Widi Fatmawati, Penggalih Mahardika Herlambang, Rani Tiyas Budiyanti. Bibliometric Analysis on the Application
of Telemedicine in Obstetrics and Gynaecology.
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PENDAHULUAN dengan telemedicine! Dengan layanan ini,  efisien terutama di daerah dengan akses
Salah satu layanan kesehatan yang pasien dapat memperoleh layanan tanpa  dan sumber daya kesehatan terbatas.? Pada
berkembang pesat beberapa dekade terakhir ~ melalui pertemuan tatap muka langsung  penelitian Schoen, et al, (2024), disebutkan
adalah layanan kesehatan online atau dikenal ~ (face-to face), sehingga lebih fleksibel dan  bahwa pasien di daerah terpencil merasa
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nyaman melakukan konsultasi jarak jauh
dengan dokter di pusat rujukan.® Penelitian
Atmojo, et al, (2020), menunjukkan
telemedicine dapat menurunkan biaya
kesehatan dan meningkatkan kepuasan
pasien.* Selain itu, efektivitas layanan melalui
telemedicine sebanding dengan layanan tatap
muka tanpa mengesampingkan hubungan
antara dokter dan pasien (doctor-patient
relationship).®

Penerapan telemedicine telah diujicobakan
di berbagai area, salah satunya bidang
obstetri dan ginekologi. Dengan adanya
layanan telemedicine, kebutuhan kunjungan
tatap muka pasien hamil berisiko tinggi
berkurang dengan kepuasan pasien yang
baik pada survei di akhir pemeriksaan
kehamilan.® Meski demikian, tidak seluruh
layanan obstetri dan ginekologi dapat melalui
telemedicine. Pada kesepakatan antara dokter
spesialis kandungan, bidan, dokter umum,
perawat, dan pasien melalui diskusi panel
di Perancis, beberapa layanan yang dapat
dilakukan melalui telekonsultasi di antaranya
tindakan preventif, konsultasi tindakan terkait
ginekologi, pemantauan kehamilan, dan
konsultasi terkait pemilihan kontrasepsi.”

Pemanfaatan telemedicine pada layanan
obstetri juga dapat dibedakan berdasarkan
kondisi atau status risiko ibu hamil. Pada ibu
hamil berisiko rendah, telemedicine dapat
digunakan untuk modifikasi gaya hidup dan
mengontrol pertambahan berat badan, dan
dukungan psikologis selama kehamilan.®
Modifikasi gaya hidup dapat menggunakan
aplikasi telepon seluler untuk mitigasi dan

penurunan kebiasaan merokok selama
kehamilan.®
Dengan adanya berbagai keuntungan

layanan telemedicine di bidang obstetri dan
ginekologi, terdapat peluang pemanfaatan
layanan telemedicine di bidang tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
pemetaan dan mengetahui tren penelitian
terkait penerapan telemedicine di bidang
obstetri dan ginekologi.

METODE

Tipe dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif analitik metode
bibliometrik bertujuan untuk memetakan
dan mendeskripsikan perkembangan

CDK-348/ vol. 53 no. 01 Januari 2026

publikasi terkait penerapan telemedicine di
bidang obstetri dan ginekologi. Penelitian
ini menganalisis artikel yang dipublikasi
dalam jurnal terindeks basis data Scopus,
mengidentifikasi penulis, afiliasi dan negara
asal. Penelitian ini juga menganalisis dan
memetakan jejaring yang menghubungkan
penulis dan kata kunci. Data dianalisis
menggunakan menu analisis dan software
VOSViewer yang dapat diunduh melalui
https://www.vosviewer.com/.1° Penelitian
ini dilakukan pada bulan Agustus hingga
November 2024.

Pengumpulan Data Penelitian
Pengumpulan data melalui pencarian artikel
penelitian pada basis data Scopus (www.
scopus.com)dengankatakunci “telemedicine”
AND "Obstetric” AND "Gynaecology”** Peneliti
membatasi artikel dalam rentang waktu 10
tahun terakhir (2014-2024). Artikel yang
digunakan dan dianalisis meliputi semua jenis
artikel baik penelitian asli, review, editorial,
artikel konferensi, buku, dokumen kebijakan,
laporan penelitian, artikel pendek, serta surat
dan komentar, yang semuanya berkontribusi
pada pengembangan pengetahuan ilmiah.

Analisis Scopus

Data yang diperoleh berdasarkan kata
kunci kemudian dianalisis menggunakan
analisis pada basis data Scopus meliputi tren
publikasi, penulis, afiliasi, asal negara peneliti,
dan tipe artikel terkait penerapan telemedicine
dalam bidang obstetri dan ginekologi.

of Similarities-viewer (VOSviewer). VOSviewer
merupakan program yang dikembangkan
untuk menganalisis peta bibliometrik melalui

https://www.vosviewer.com/.}° Data yang
telah dianalisis divisualisasikan dalam bentuk
jejaring penelitian berdasarkan kata kunci
(co-word) dan berdasarkan jejaring penulis
(co-author).

HASIL

Jumlah Dokumen

Berdasarkan analisis basis data Scopus
terdapat 36 artikel yang berkaitan dengan
penerapan telemedicine dalam  bidang
obstetri dan ginekologi dalam rentang
waktu tahun 2014-2024. Jumlah publikasi
artikel setiap tahunnya fluktuatif dengan
jumlah publikasi terbanyak pada tahun 2022
sebanyak 8 artikel (Gambar 1).

Penulis dan Afiliasi

Sebanyak 4 penulis menerbitkan lebih dari
1 artikel (2 artikel), yaitu DeNicola N, Nour
NM, Shesko EL, dan Sukhikh GT, sedangkan
sisanya mempublikasikan 1 artikel. Hal ini
menunjukkan belum banyak peneliti yang
fokus meneliti terkait penerapan telemedicine
di bidang obstetri dan ginekologi dari tahun
ke tahun (Gambar 2).

Penulis artikel terkait penerapan telemedicine
di bidang obstetri dan ginekologi paling
banyak berafiliasi pada Ministry of Health
of Russian Federation dan National Medical
Research Center Obstetrics, Gynecology,
and Perinatology, yaitu V.. Kulakov masing-

Analisis VOSViewer masing sebanyak 3 artikel (Gambar 3).
Data dari database tersebut kemudian
dianalisis menggunakan software Visualization =~ Sedangkan negara paling banyak
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Gambar 1. Jumlah artikel per tahun terkait implementasi telemedicine di
bidang obstetri dan ginekologi.!*
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menerbitkan  artikel terkait penerapan
telemedicine di bidang obstetri dan ginekologi
adalah Amerika Serikat (19 artikel) disusul
Jerman (3 artikel), Rusia (3 artikel), India (2
artikel), Swiss (2 artikel), Inggris (2 artikel),
China (1 artikel), Denmark (1 artikel), Mesir (1

artikel), dan Perancis (1 artikel) (Gambar 4).

Jenis dan Ruang Lingkup Artikel

Berdasarkan analisis bibliometrik, sebanyak
29 dokumen (80,6%) merupakan artikel
penelitian dan sisanya sebanyak 19,4%

merupakan artikel
dengan sebagian besar artikel (33 artikel)
diterbitkan di jurnal kategori kedokteran.
Ruang lingkup artikel terkait implementasi
telemedicine di bidang obstetri dan ginekologi
adalah medicine (67,3%) (Gambar 6).

review (Gambar 5).

Documents by author

Compare the document counts for up to 15 authors.

DeNicola, N.
Nour, N.M.
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Gambar 2. Penulis artikel terkait implementasi telemedicine di bidang
obstetri dan ginekologi.'*

Documents by Affiliation

Compare the document counts for up to 15 Affiliations.
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Gambar 3. Afiliasi penulis terkait implementasi telemedicine di bidang
obstetri dan ginekologi.l*

Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countries/territories.
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Gambar 4. Negara asal penulis artikel terkait implementasi telemedicine di
bidang obstetri dan ginekologi.**

Documents by type

Review (19.4%)

Article (80.6%)

Gambar 5. Jenis artikel terkait implementasi telemedicine di
bidang obstetri dan ginekologi.**
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Gambar 6. Ruang lingkup artikel terkait implementasi telemedicine di
bidang obstetri dan ginekologi.}*

Diperoleh 7 artikel dengan sitasi tertinggi
terkait penerapan telemedicine dalam layanan
obstetri dan ginekologi (Tabel 1).

Korelasi Berdasarkan Penulis dan Kata
Kunci

Berdasarkan korelasi antar penulis, terdapat 8
penulis yang bekerja sama dalam riset terkait
penerapan telemedicine dalam layanan
obstetri dan ginekologi (Gambar 7). Selain
itu, negara yang pernah bekerjasama dalam
riset terkait penerapan telemedicine dalam

e
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Tabel 1. Tujuh artikel dengan sitasi terbanyak terkait telemedicine di bidang obstetri dan ginekologi.**

h
No Judul Jurnal Tahun Penulis Ju_m la.
Sitasi
1  Telehealth and the digital divide as a Network Modeling Analysis 2021  Clare CA 82
social determinant of health during the in Health Informatics and
COVID-19 pandemic Bioinformatics
2 Satisfaction with and Feasibility of Telemedicine and e-Health 2022  Oelmeier K, Schmitz R, Méllers M, 9
Prenatal Counseling via Telemedicine: A Braun J, Deharde D, Sourouni M,
Prospective Cohort Study Koster HA, Apsite G, Eveslage M,
Fischhuber K, Storck M, Emming F.
3 Impact of COVID-19 on gynecologic PL0oS ONE 2022  Liang AL.Turner, Voegtline LC, 7
and obstetrical services at two large Olson KM, Wildey SB, Handa
health systems B\Victoria L
4 A Novel, Cardiac-Derived Algorithm for  Frontiers in Bioengineering and 2022  Mhajna MS, Boaz Y, Simcha; Sohn 7
Uterine Activity Monitoring in a Wearable  Biotechnology C, Schwartz N, Warsof S, Zahar Y,
Remote Device Reches A.
5  Birth-related retinal hemorrhages: The PL0oS ONE 2021  Cho IH, Kim MS, Heo NH, Kim SY 7
Soonchunhyang University Cheonan
Hospital  universal newborn eye
screening (SUCH-NES) study
6  COVID-19: changing the care process Journal of Maternal-Fetal and 2022  Abu-Rustum RS, Bright M, Moawad 3
for women's health-the patient's Neonatal Medicine Nash;Weber LeBrun E, Roussos-
perspective Ross K, Christman G, Rhoton-
Vlasak A, Smulian JC.
7  Emergency Visits and Hospitalization Journal of Medical Internet 2022  Sakakibara K, Shigemi D, Toriumi R, 1
After Chat Message, Voice Call, or Video  Research Ota A, Michihata N, Yasunaga H
Call for Telehealth in Obstetrics and
Gynecology Using Telehealth Service
User Data in Japan: Cross-sectional
Study
layanan obstetri dan ginekologi meliputi 4  Berdasarkan kata kunci terdapat 3 klaster  DISKUSI
negara, yaitu United States, United Kingdom,  (Tabel 2) dan korelasi atau peta jejaring antar ~ Berdasarkan hasil penelitian ini, jumlah
Mesir, dan Irak (Gambar 8). kata kunci ditampilkan dalam Gambar 9. publikasi terkait pemanfaatan layanan
alhaidanjjpaghresd
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Gambar 7. Peta jejaring penulis artikel terkait implementasi Gambar 8. Peta jejaring afiliasi negara penulis.®
telemedicine di bidang obstetri dan ginekologi.*°
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telemedicine pada layanan obstetri dan
ginekologi fluktuatif setiap tahun. Meski
demikian, terdapat tren peningkatan
publikasi pada tahun 2020-2022. Hal ini
dapat dikaitkan dengan adanya pandemi
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) di
tahun tersebut, sehingga pemanfaatan
layanan kesehatan jarak jauh (tele-health)
cukup masif}2  Telemedicine di bidang
obstetri tidak hanya digunakan untuk
layanan kesehatan tetapi juga digunakan
dalam pembelajaran residen.’®* Meskipun
menurun di tahun 2023 saat kondisi pandemi
mulai mereda, tren kembali meningkat di
tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan telemedicine perlu dikembangkan
sebagai wujud transformasi digital layanan
kesehatan.141%

Meskipun demikian, tercatat hanya 4 penulis
yang memiliki publikasi lebih dari 1 artikel
terkait topik penerapan telemedicine dalam
bidang obstetri dan ginekologi. Riset terkait
hal ini perlu dikembangkan, terutama terkait
pemetaan jenis layanan yang dapat diberikan
seperti edukasi dan informasi ataupun
layanan yang tidak disarankan melalui

Tabel 2. Klasterisasi berdasarkan kata kunci artikel.

telemedicine seperti penentuan diagnosis,
dan sebagainya.*

Penerapan telemedicine di bidang obstetri
dan ginekologi telah menjadi tren di berbagai
belahan dunia. Tidak hanya di benua Amerika,
tetapi juga di Asia, Afrika, dan Australia.
Meskipun berdasarkan hasil penelitian,
negara yang paling banyak meneliti topik
tersebut adalah Amerika Serikat. World Health
Organization (WHO) telah mengeluarkan
perangkat untuk mendukung berbagai
negara untuk pengembangan layanan
telemedicine pada beberapa level, mulai dari
level individu, fasilitas layanan kesehatan,
hingga level nasional.'”

Pengembangan riset terkait telemedicine di
bidang obstetri dan ginekologi perlu dilakukan
terutama melalui kolaborasi berbagai afiliasi
ataupun negara. Berdasarkan hasil penelitian,
hanya 4 negara yang pernah melakukan
kerja sama terkait topik tersebut. Kolaborasi
lintas sektor dan lintas negara diperlukan
terutama dalam aspek etik ataupun legal
yang memungkinkan penerapan telemedicine
lintas negara ataupun lintas benua.5'®

Meskipun demikian, perlu telaah lebih lanjut
mengenai hambatan dan manfaat penerapan
telemedicine terutama di bidang obstetri dan
ginekologi.

SIMPULAN

Terdapat 36 artikel terkait penerapan
telemedicine di bidang obstetri dan ginekologi
yang diterbitkan oleh jurnal pada basis data
Scopus rentang tahun 2014 hingga 2024.
Jumlah artikel tiap tahun bervariasi dengan
jumlah artikel terbanyak diterbitkan pada
tahun 2022 sebanyak 8 artikel. Negara
yang paling banyak melakukan riset terkait
topik tersebut adalah Amerika Serikat yaitu
sebanyak 19 publikasi. Sebagian besar artikel
merupakan artikel penelitian (80,6%) dan
diterbitkan dalam jurnal bidang kedokteran
(67,3%). Pada kolaborasi antar negara,
terdapat 4 negara yang pernah melakukan
riset kolaborasi dan terdapat 3 klaster
pemetaan kata kunci. Penelitian prosedur,
keuntungan, dan hambatan dalam penerapan
layanan telemedicine di bidang obstetri dan
ginekologi perlu dilakukan baik penelitian
primer maupun literature review.

puerggrium
Warna Klaster Kategori Kata Kunci felsitn
Merah Puerperium, human, follow-up, female, Follaw up human 15
pregnancy, humans, telemedicine,
gynecology, article, obstetric : %le - pangemic
Hijau Telehealth, pandemic, COVID-19, coronavirus { d pré.ncy' coronavirusi@lisease 2019
disease 2019, patient satisfaction, prenatal uigens Ll
care, major clinical study, adult "W / g
. . . - : ici jor clifical stud
Biru Questionnaire, obstetrician - ‘ IEIE%'C’M SR Sy patient satisfaction
Eyn ogy a ™
aduit prenaal care
obst@lrics ;
questignnaire
obstetrician

Gambar 9. Peta jejaring berdasarkan kata kunci.*°
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